BAB |
PENDAHULUAN

Bab ini merupakan pendahuluan dari skripsi yang berisi mengenai hal
yang melatar belakangi penelitian, pokok permasalahan yang perlu dijawab
dan kaitannya dengan tujuan dan manfaat penelitian serta struktur organisasi

skripsi.

A. Latar Belakang Penelitian

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) merupakan salah satu instrumen
pemerintahan dalam pembangunan yang dirasakan sangat penting peranannya
dan berkontribusi banyak bagi kesejahteraan masyarakat. Fungsi BUMN
sendiri merupakan badan usaha yang berorientasi pada jasa dan pelayanan
bagi masyarakat yang meliputi pembangunan ekonomi, khususnya
pembangunan di bidang industri strategis seperti telekomunikasi, transportasi,
industri manufaktur, dan lain sebagainya. BUMN harus memiliki sumber daya
manusia (SDM) dengan kinerja kerja yang baik agar dapat terus melayani
masyarakat dan dapat menjadi BUMN yang kompetitif (Atmojo, 2012; Dewi
& Sudibya, 2016).

SDM dalam perusahaan merupakan faktor penting dalam mencapai
keberhasilan dan daya saing yang perlu disadari oleh seluruh tingkatan
manajemen yang ada dalam perusahaan. Hal tersebut merupakan penunjang
agar perusahaan dapat tetap bertahan dalam persaingan global, karena SDM
dalam perusahaan bukan hanya sebagai unsur produksi tetapi juga sebagai
investasi perusahaan yang efektif (Meflinda & Mahyarni, 2011). SDM
diharapkan berperilaku sesuai dengan harapan perusahaan dan memberikan
kontribusi terhadap perusahaanya. Hal tersebut salah satu cara untuk
meningkatkan kinerja dalam perusahaan (Rayadi, 2012).

Di setiap perusahaan terdapat deskripsi mengenai perilaku yang harus
dilaksanakan oleh karayawan dalam deskripsi kerja (intra role). Untuk
mendukung tugas yang terdapat dalam intra role diperlukan juga perilaku di

luar deskripsi kerja (extra role). Perilaku ini memiliki kontribusi yang tidak
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kalah pentingnya dengan perilaku intra role seperti membantu rekan kerja
dalam menyelesaikan tugas atau pekerjaan, bersungguh-sungguh mengikuti
rapat, tidak meninggalkan pekerjaan saat jam Kkerja, sedikit mengeluh
mengenai kondisi dan fasilitas dalam perusahaan, senang dan memberi arahan
kepada karyawan baru, giat bekerja serta lain-lain. Perilaku kerja extra role
disebut juga dengan istilah organizational citizenship behavior (OCB) (Organ,
Podsakoff, & MacKenzie, 2006).

Organizational Citizenship Behavior (OCB) menjadi hal yang penting
dalam perusahaan khususnya di BUMN agar semua tugas karyawan bisa
terlaksana dengan baik. Untuk mengetahui tingkat OCB karyawan di Kota
Bandung, peneliti melakukan studi pendahuluan dengan melakukan
wawancara pada bulan Mei 2017 dengan empat orang karyawan BUMN di
Kota Bandung.

Hasil dari wawancara tersebut ditemukan beberapa masalah yang
dianggap sering muncul, berkaitan dengan indikasi kurangnya OCB pada
karyawan BUMN di Kota Bandung. Diantaranya adalah karyawan
meninggalkan pekerjaannya di jam kerja untuk menggunakan jam istirahat
lebih awal dan kembali ke tempat kerja melewati batas waktu yang telah
ditentukan perusahaan. Adanya kepentingan di luar kantor yang tidak
berhubungan dengan pekerjaan menjadi alasan mangkirnya karyawan saat jam
kerja. Untuk membantu rekan kerja karyawan harus melakukan koordinasi
dengan pimpinan terlebih dahulu. Kerja over time karyawan dilakukan ketika
kuota lembur masih tersedia saja. Ketika diundang untuk rapat atau pertemuan
dengan departemen lain karyawan menunggu ditunjuk, jika sudah ditunjuk hal
itu menjadi jobdesc yang harus dilakukan. Disamping itu, terdapat juga
karyawan senior yang merasa tersaingi ketika terdapat karyawan baru.

Rendahnya OCB menurut King, George & Hebl (2005) akan berakibat
pada hubungan karyawan yang semakin buruk, ketidakpatuhan karyawan
terhadap perusahaan, adanya sikap iri kepada rekan kerja, pekerjaan yang
tidak kunjung selesai dan menurunnya stabilitas perusahaan. Karyawan yang
malas membantu rekan kerjanya akan menyebabkan hubungan antar karyawan

yang memburuk. Mangkirnya karyawan dan tidak mengerjakan lembur
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membuat banyak pekerjaan yang tidak kunjung selesai dan menurunnya
stabilitas perusahaan.

Menurut Luthans karyawan yang memiliki OCB akan bekerja lebih
keras secara sukarela untuk bekerja lebih dari sekedar apa yang seharusnya
mereka Kkerjakan. Sehingga karyawan dapat berkontribusi terhadap
perusahaannya melalui apa yang mereka kerjakan tanpa adanya paksaan
bersifat bebas (discretionary) karena perilaku tersebut tidak diharuskan oleh
persyaratan peran atau deskripsi jabatan, yang secara jelas dituntut
berdasarkan kontrak dengan perusahaan, melainkan sebagai pilihan personal
yang tidak secara langsung dan eksplisit mendorong keefektifan fungsi
perusahaan (Gong, Chang, & Cheung, 2010).

Selain OCB, keterikatan kerja juga merupakan aspek penting dalam
filosofi manajemen SDM dalam perusahaan. Schaufeli & Bakker (2004)
berpendapat bahwa karyawan yang memiliki keterikatan kerja yang tinggi
akan memiliki kualitas kerja yang baik dan memuaskan dalam menyelesaikan
pekerjaan. Karyawan yang memiliki keterikatan kerja tinggi juga akan
berdampak positif bagi pertumbuhan perusahaan karena produktivitas yang
diciptakan karyawan semakin meningkat (Margaretha & Saragih, 2008).

Sejalan dengan pendapat Schaufeli & Bakker, Mangkuprawira (2009)
mengartikan keterikatan kerja sebagai rasa melekat pada diri karyawan
terhadap pekerjaan yang dikerjakan meliputi visi, misi, maupun tujuan
perusahaan serta proses dalam pengerjaan pekerjaannya bukan hanya
pemahamannya saja. Keterikatan kerja merupakan hal yang positif seperti
melakukan pekerjaan dengan semangat (vigor), dedikasi (dedication), dan
penghayatan (absorption). Karakteristik tersebut dapat menciptakan
keterikatan kerja secara personal pada tiap karyawan (Schaufeli & Bakker,
2004).

Keterikatan kerja karyawan terhadap pekerjaannya didasari juga peran
dari pemimpin (Hockey & Lee, 2010). Pemimpin yang baik dalam sebuah
perusahaan adalah pemimpin yang peduli terhadap karyawan, memperlakukan
karyawannya secara adil, memberi semangat dan informasi, serta membantu

karyawannya untuk terus berkembang (Robinson, Perryman, & Hayday,
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2004). Kreitner & Kinicki (2010) menjelaskan bahwa pemimpin merupakan
perilaku seseorang dalam memengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan
bersama. Terkait dengan pentingnya peran pemimpin dalam suatu perusahaan
kemudian dikembangkan beberapa teori mengenai kepemimpinan, salah
satunya mengenai pemimpin karismatik.

Pemimpin karismatik merupakan pemimpin yang akan memiliki
kekuasaan yang kuat dan tetap dipercayai oleh bawahannya berdasarkan pada
kualitas kepribadian yang istimewa, memiliki daya tarik yang memukau
terhadap bawahan sehingga mampu memperoleh pengikut yang banyak
jumlahnya (Babcock & Strickland, 2010). Pemimpin karismatik juga memiliki
ketenangan dan mengutamakan kenyamanan serta keamanan terhadap
karyawan dalam melaksanakan tugas dan fungsinya saat bekerja. Adanya
pemimpin termasuk kepemimpinan karismatik dalam suatu perusahaan akan
sangat berpengaruh terhadap psikologis karyawan yang meliputi motivasi,
kemampuan Kerja, rasa percaya diri yang tinggi, dan bisa membentuk serta
memengaruhi manajemen di dalam perusahaan (Bono & Judge, 2003).

Pemimpin karismatik berusaha menjalin kerjasama dengan para
bawahan dan melibatkan mereka dalam pencapaian-pencapaian tujuan
perusahaaan tersebut (Yukl, 2010). Perilaku pemimpin tersebut akan
meningkatkan perasaan satu kesatuan dan satu identitas dari para bawahan
serta menggerakkan bawahan untuk lebih peduli terhadap kebaikan organisasi
melampaui kepentingan pribadinya, menjadi model bagi bawahannya dalam
berperilaku sehingga bawahan secara sukarela akan melakukan perilaku-
perilaku altruistik demi tercapainya tujuan perusahaan secara umum (Bass,
1990).

Penelitian mengenai pengaruh kepemimpinan karismatik dan
keterikatan kerja terhadap OCB pernah dilakukan oleh Roberson & Strickland
(2010) yang dilakukan pada mahasiswa psikologi di Universitas Western
dengan hasil yang menunjukkan bahwa (1) kepemimpinan kharismatik
berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB, (2) kepemimpinan
kharismatik berpengaruh positif dan signifikan terhadap keterikatan kerja , (3)
keterikatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB.
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Papalexandris dan Galanaki (2009) melakukan penelitian ini dengan sampel
manajer perusahaan di Jerman. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa,
keterikatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB. Meskipun
penelitian mengenai keterikatan kerja, kepemimpinan karismatik, dan OCB
telah dilakukan, namun penelitian mengenai hal ini masih sangat terbatas dan
jarang dilakukan khususnya di Indonesia.

Dengan demikian, berdasarkan uraian fenomena diatas, peneliti
bermaksud untuk mengisi gap terkait dengan topik organizational citizenship
behavior (OCB) dengan melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh
Keterikatan Kerja dan Kepemimpinan Karismatik terhadap Karyawan Badan
Usaha Milik Negara (BUMN) di Kota Bandung”

B. Rumusan Masalah Penelitian

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Apakah keterikatan kerja berpengaruh terhadap organizational
citizenship behavior (OCB) pada karyawan Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) di Kota Bandung?

2. Apakah  kepemimpinan  karismatik  berpengaruh  terhadap
organizational citizenship behavior (OCB) pada karyawan Badan
Usaha Milik Negara (BUMN) di Kota Bandung?

3. Apakah keterikatan kerja dan kepemimpinan karismatik berpengaruh
terhadap organizational citizenship behavior (OCB) pada karyawan
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) di Kota Bandung?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Pengaruh keterikatan kerja terhadap organizational citizenship
behavior (OCB) pada karyawan Badan Usaha Milik Negara (BUMN)
di Kota Bandung

2. Pengaruh pemimpin karismatik terhadap organizational citizenship
behavior (OCB) pada karyawan Badan Usaha Milik Negara (BUMN)
di Kota Bandung
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3. Pengaruh keterikatan kerja dan pemimpin karismatik terhadap
organizational citizenship behavior (OCB) pada karyawan Badan
Usaha Milik Negara (BUMN) di Kota Bandung

D. Manfaat Penelitian
Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:
1. Manfaat teoritis
Manfaat penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan kajian dalam
pengembangan kajian ilmu psikologi industri organisasi mengenai
manajemen sumber daya manusia (SDM), terutama mengenai konsep
keterikatan kerja, pemimpin karismatik dan OCB.
2. Manfaat praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perusahaan
sebagai upaya meningkatkan kinerja karyawan yang lebih optimal
sehingga perusahaan dapat dengan lebih efektif untuk mencapai tujuan
atau target peusahaan. Penelitian ini memberikan informasi
berdasarkan fakta yang dikumpulkan menjadi empiris bagi perusahaan
mengenai  hubungan keterikatan kerja dengan kepemimpinan

karismatik bagi terciptanya OCB pada karyawan.

E. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan skripsi ini terbagi menjadi lima bab yang tersusun
sebagai berikut :
BAB | Pendahuluan
Pada bab ini menjelaskan latar belakang sebagai dasar pemikiran
dari penelitian yang akan dilakukan, rumusan masalah penelitian,
tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan skripsi.
BAB Il Kajian Pustaka
Dalam bab ini membahas teori-teori relevan dan hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian, yang terdiri dari
penjelasan mengenai keterikatan kerja, pemimpin karismatik dan
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BAB IV

BAB V
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Organizational Citizenship Behavior (OCB). Selain itu akan
dibahas mengenai kerangka pemikiran serta hipotesis penelitian.
Metode Penelitian

Bab ini membahas metode penelitian yang diaplikasikan dalam
penelitian. Bab ini terdiri dari beberapa bagian, diantaranya desain
penelitian, populasi dan sampel, variabel dan definisi operasional,
instrumen penelitian, proses pengembangan instrumen, teknik
pengumpulan data, teknik analisa data dan prosedur penelitian.
Hasil dan Pembahasan

Pada bab ini akan memaparkan dan membahas hasil dari penelitian
untuk menguji apakah terdapat pengaruh antara keterikatan kerja
dan pemimpin karismatik terhadap Organizational Citizenship
Behavior (OCB) pada karyawan Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) di Kota Bandung. Secara rinci hasil penelitian yang
dipaparkan dan dibahas dalam bab ini meliputi hasil dan
pembahasan penelitian, serta keterbatasan penelitian

Kesimpulan dan Saran

Dalam bab ini akan dipaparkan mengenai kesimpulan berdasarkan
hasil penelitian dan hasil pembahasan yang telah dijelaskan pada
bab sebelumnya, serta saran terkait penelitian yang telah dilakukan

dan hasil penelitian yang didapat.
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